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Jalan merupakan suatu ruang publik yang semua orang mempunyai hak yang sama untuk menggunakannya,
baik pengguna kendaraan, pedestrian pada semua umur dan pedestrian penyandang cacat. Tetapi pada
kenyataannya, secara umum keadaan jalan di kota besar di Indonesia tidak memberikan rasa aman kepada
pedestrian, baik dalam menyeberang jalan maupun berjalan di trotoar. Tulisan ini memaparkan bagaimana
suatu desain jalan raya dapat mengatur segala aktivitas diatasnya sehingga memberikan rasa aman kepada
pedestrian, yaitu berkenaan dengan pengontrolan kecepatan kendaraan di titik fasilitas penyeberangan,
penataan fisik untuk mengatur aktivitas pedestrian dan penyandang cacat. Pada kesimpulan terdapat banyak
faktor yang memengaruhi penataan fisik ini, diantaranya pemilihan penataan fisik untuk salah satu pengguna
jalan dapat member hambatan kepada pedestrian yang lain, oleh karena itu harus mempertimbangkan
pengguna yang dominan beraktivitas di jalan tersebut. Selain itu, kebudayaan dan kebiasaan manusia yang
beraktivitas juga berpengaruh dalam pemutusan penataan fisik jalan.

<hr><i>Street isakind of public space where everybody has the same right to do any activities on it,
whether it isfor the vehicles, any age?s pedestrian or the difables. But in fact, generally the streets condition
at Indonesia could not make pedestrians feel safe to do activities on it, such as cross the street and walking
on the sidewalk. This paper explain how a street design could give feel safe to pedestrians to do activities on
the street, involved to control vehicles speed where pedestrian crossing street, to control pedestrian
activities, and physical street design for difables. In conclusion, many factors influence it, such as choice a
street design for one pedestrian would create obstacle for others, for that reason, it should considers
dominant user who do activities on it. Furthermore, culture and habit of human doing activitiesonit, also
influence the choice of a physical street design.</i>
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